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ﬂsmzca This study aims fo analyze the implementation of MSME digitalization as a strai to expand market access,
with a case study on MK Salted Egg MSMESs in Sidoarjo. A qualitative approach is H rough in-depth interviews,
field observations, and documentation. The results of the study show that th of social media such as WhatsApp
and Instagram increases consumer reach and sales revenue. The success of implementation is influenced by policy
communicafion, resources, the disposition of implementers, and the existing bureaucratic structure. Digitalization
helps improve operational efficiency and provides innovation space for MSME actors. However, the limitations of
technology and mentoring are still the main challenges. For the government to be more open and develop digital
literacy for MSMESs to use platforms that are indeed developed by the government.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi digitalisasi UMKM sebagai strategi p san
akses pasar, dengan studi kasus pada UMKM Telur Asin MK di Sidoarjo. Pendekatan kualitatif digunakan melalui
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan balwwa penggunaan
ﬁiia sosial seperti WhatsApp dan Instagram meningkatkan jangkauan konsumen dan pendapatan penjualan.

eberhasilan implementasi dipengaruhi oleh komunikasi kebijakan, sumber daya, disposisi pelaksana, serta struktur
birokrasi yang ada. Digitalisasi membantu meningkatkan cfisiensi operasional dan memberikan ruang inovasi bagi
pelaku UMKM. Namun, keterbatasan teknologi dan pendampingan masih menjadi tantangan utama. Bagi pemerintah
untuk lebih terbuka dan mengembangkan literasi digital kepada para UMKM untuk menggunakan platfrom yang
memang dikembangkan oleh pemerintah.

Kata Kunci - Implementasi Digitalisasi ; UMKM; Perluasaan akses pasar
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I. PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) adalah sektor bisnis dengan sangat utama untuk perekonomian,
khususnya di negara berkembang misalnya Indonesia. UMKM juga memainkan peran dalam menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan kegiatan ekonomi, serta mendorong Pembangunan di berbagai sektor, termasuk kontruksi dan
infrastruktur. Untuk itu pengembangan UMKM harus di dorong melalui berbagai kebijakan yang mempermudah akses
pembiayaan, pelatihan, serta dukungan infrastruktur yang memudahkan transformasi bisnis melalui digitalisasi dan
efesiel perasional. Digitalisasi memberikan kemungkinan UMKM dalam mengakses pasar secara lebih banyak
untuk meningkatkan efisiensi operasional, juga mengembangkan produk dalam nilai tambah tinggi melalui platfrom
e-commerce, media social, dan teknologi digital lainnya. Namun, banyak UMKM menghadapi tantangan untuk
meningkatkan akses pasar khususnya pada Era Digital termasul ndala terbatasnya sumber daya, minimnya
pengetahuan teknologi, juga resistensi terhadap perubahan.[1][2] KM telur asin MK yangberlokasi di Desa
Banjarsari, kecamatan Buduran, kabupaten Sidoarjo, sejak 2022 pemilik usaha mulai memanfaatkan media sosial
(instagram dan facebook) sebagai marketplaace lokal untuk pemasaran namun tingkat adopsi teknologi masih terbatas
pada kegiatan pemasaran visual (unggah foto/ video praduk) dan komunikasi via pesan (Whatsapp). Namun,
transformasi tersebut belum menyentuh praktik manajemen pesanan m i asi logistik, daan pencatatan
keuangan digital yang berkelanjutan kondisi ini menyebabkaan keterbatasan skala penjualan meski ada jejak
kehadiran digital.
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UMKM Telur Asin MK merupakan salah satu produsen telur asin di Kabupaten Sidoarjo yang sejak 2022 telah mulai
menerapkan digitalisasi untuk menjangkau pasar lebih luas. Penelitian ini terdapat tujuan untuk mengetahui
bagaimana strategi digitalisasi dijalankan serta dampaknya terhadap pertumbuhan bisnis dan distribusi produk. [3]S1si
ini yang kini menjadi banyaknya sorotan publik untuk mendukung UMKM yang mana utamanya saat masa setelah
covid-19 ekonomi masih saat krisis dengan salah satu program ini dapat mendukung adanya trasformasi digitalisasi
melalui media social. [4][5] Inovast serta layanan digital yang diciptakan oleh pegiat digiEgdUMKM ini, memang
dapat menuntaskan berbagai permasalahan internal yang terdapat pada Eangan menurut data BPS per September
2020, keadaan yang dihadapkan UMKM memang cukup menantang. Kemenkop UKM sendiri terdapat strategi
pengambangan digitalisasi UMKM pada 4 tahapan, pertama merupakan peningkatan sumber daya manusia mellaui
mempersiapkan pelaku UMKM sehingga mampu bertambah untuk kapasitasnya. Kedua merupakan mengintervensi
perbaikan tahapan usahanya d¢fzan diturunkan pada berbagai program. Ketiga merupakan memperluas akses pasar
dengan contohnya merupakan kemenkop UKM bekerja sama terhadap Lembaga Kebijakan pengadaan barang/jasa
pemerintah (LKPP) sehingga pelaku UMKM mampu sebagai vendor pengadaan barang dan layanan pemerintah.
Keempat merupakan mengglorifikasi pelaku usaha UMKM.[6] (sumber dari berita DiskopUM kabupaten jember)

UMKM menjadi salah satu dari sumber pendapatan yang terbilang cukup besar dengan kontibusi yang
diberikan dalam perckonomi Indonesia. Berdasarkan badan statistik (BPS) peran UMKM di Indonesia ini wpai pada
99% pada semua unit usaha selain berkontribusi terhadap PDB sampai pada 60,5%. UMKM menyumbang penyerapan
tenaga kerja sampai pada 96,9% pada keseluruhan penyerapan tenagaq:'ja kerja nasional [7] . Meningkat pada tahun
2022 terhadap PDB bertambah dari 57,8% ke dalam 60,5% lalu ketika tahun 2023 jumlah pelaku fIMKM sampai pada
66 juta jumlah UMKM ini mempeorleh rekor setidaknya sejak 2018 dan menyerap setidaknya 117 juta juta pekerja
dari 97% pada total tenaga kerja hal ini turut menyerap berbagai kalang para pelaku UMKM di Sidoarjo sendiri jumlah
UMKM mencapai 13.075 hingga 2021 yang tersebar di 18 kecamatan dengan 68 jenis usaha kriteria ini juga di
tetapkan oleh “Undang-undang No. 20 tahun 2008 mengenai usaha mikro, kecil, dan menengah’” memuat berbagai
poin peraturan dengan berhubungan terhadap penerapan keuangan berkelanjutan di Indonesia dalam BAB 11 asas dan
tujuan pasal 2 menjelaskan berwawasan lingkungan dengan makna mengenai “asas berwawasan lingkungan™
merupakan asas pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah dengan dilaksanakan melalui tetap
mempertimbangkan juga memprioritaskan pemeliharaan juga perlindungan juga lingkungan hidup. Bab VI pasal 20
mengatur “pemerintah daerah memfasilitasi pengembangan usaha negara melalui upaya memberi intensif untuk usaha
mikro, kecil, dan menengah untuk mengemban gkan teknologi dan kelestarian lingkungan hidup”. Kemudian didukung
dengan Perpres No. 74 Tahun 2017 yang mana mengatur tentang peta jalan system perdagangan nasional berbasis
elektronik [8] *‘Road map e-Commerce™ Para pelaku UMKM sendiri pun terus meningkat selama beberapa tahun ini
dari data jumlah UMKM di Indonesia scégai berikut:

abel 1. 1 Data UMKM 2018-2023

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Jumlah UMKM 64,19 6547 64 65,46 65 66
(juta)
Pertumbuhan 1,98% -2,24% 2,28% -0,70% 1,54%

Sumber: https://kadin.id/data-dan-statistik/'umkm-indonesia/

Strategi pengembangan digitalisasi UMKM untuk perluasan akses pasar sendiri juga dalam meningkatkan
daya saing juga akses pasar digital di mana di Era Generasi Z ini banyaknya kalangan anak muda yang juga melakukan
bisnis menggunakan Platfrom mengoptimalkan keberadaan marketplace dan E-Commerce seperti (Shoppe, Tiktok,
Tokopedia, Lazada, Blibli.) menggunakan banyaknya fitur-fitur yang sudah berkembang dengan memberikan video
dan foto yang bagus untuk dilihat oleh konsumen.[9][10] Pemanfaatan media social dan digital marketing dengan
membagikan beberapa aktivitas atau produk yang akan di pasarkan menggunakan video dan berkerja sama dengan
berapa influencer untuk meningkatkan penjualan. Selanjutya digitalisasi system pembayaran dan manajemen
keuangan di era yang sekang sudah jarang sekali menggunakan uang cash dan lebih memilih menggunakan QRIS atau
transaksi lainnya oleh karena itu untuk mengantur keuangan sendiri memerlukan menajemen pencatatan transaksi
yang bisa menggunakan BukuKas sehingga lebih mudah mengelola keuang dan melihat laporan keuangan real-time.

Tabel 1. 2 Data Umkm Desa Banjarsari 2022-2023

No Nama Desa Tahun Jumlah
1 Desa Banjarsari 2022 15
18

Sumber: htt)

Pada jumlah data umkm berikut pada tahun 2022 masih 15 unit jumlah umkm yang aktif kemudiaan pada
tahun 2023 jumlah umkm meningkat banyak 3 unit atau menjadi 18 unit umkm. Angka ini disusun berdasarkaan
data sekunder dan observasi lapangan, lebih lanjutnya melalui data Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sidoarjo
atau survei door-to-door untuk angka pasti.
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Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis efektifitas komunikasi pemerintah dalam menyosilasisasikan
kebijakan digital UMKM kepada pelaku usaha yang mana nantinya juga menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah
untuk memberikan bantuan kepada para pelaku UMKM dan untuk mengkaji sikap pelaksana pelaku UMKM dalam
mengadopsi digitalisasi sebagai strategi perluasan akses pasar dengan mengkordinasikan birokasi pn:mn:r?] untuk
mempengaruhi pelaksaan digitalisasi UMKM. Pendekatan Implementasi UMKM adalah teori oleh George C.
Edwards 11l ada empat faktor pada kebijakan publik. Berdasarkan pendapat George C. Edwards Il yang
Implementasinya mungkin dimulai dengan ke abstrak dan pertanyaan tentang apa saja persyaratan untuk keberhasilan
implementasi undang-undang UMKM diantaranya sikap (dispositions atau attitudes), komunikasi (communications),
sumber daya (resources), struktur birokarasi ( bureucratic structure) yang dapat dilaksanakan bersamaan. Kesiapan
Digitalisasi sendiri masih terbatasnya penelitian yang mengekplorasi kesiapan UMKM dalam mengadopsi teknologi
digital untuk memperluas akses pasar, strategi yang belum direncanakan secara pasti juga dapat menghambat
terjadinya sebuah digital yang efektif dan factor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya,
menggunakan dan peran platfrom digital masih minimnya penelitian yang mengevaluasi peran platfrom digital
spesifiknya seperti facebook Marketplace, Instagram Shop, dan Tiktok shop dalam pengembangan UMKM . Sebuah
studi oleh Oriza satyva & Isna Fitrla Agustina[11] setiap tahunnya melaksanakan inovasi melalui perkembangan
digitalisasi yang tiap tahunya mampu sem bertambah didukung dengan studi kasus oleh (Pakidulan et al., 2021).

Yang memprsiapkan kehadiran generasi Z (Gen-Z) pada abad ke-21, yang mana pasar digital mampu
berkembang secara lebih cepat, literasi digital sangat utama pada kelompok UMKM. Tidak hanya itu, literasi digital
UMKM yang bertambah mampu menciptakan pilihan untuk perubahan digital secara adil, yang hingga akhirnya
menunjukkan pengaruh positif secara lebih signifikan dalam dukungan ekonomi mikro perekonomian negara studi
oleh Bidasari', Goso?, Sahrir *, Rahmad Solling Hamid* [ 12] Menurut Don Tapscott digitalisasi ekonomi terbukti
sudah menunjukkan beberapa perubahan, melalui digital ekonomi sekurangnya menunjukkan benefit untuk
memperoleh efektivitas, efisiensi, kolaborasi, pengurangan cost production, terhubungnya satu pihak terhadap pihak
lainya, dengan demikian penerapan digital ekonomi, telah seharusnya menjadi pilihan yang mempunyai karakteristik
menajdi suatu ruang intelijen, mencakup informasi, beberapa akses instrument, kapasitas, juga pemesanan informasi
Akan tetapi, (Setyorini et al., 20[fJ) pada penelitanya menjelaskan menegnai UMKM masih mengalami berbagai
permasalahan untuk peningkatan daya saing serta kinerja UMKM. Berbagai faktor masalah tersebut merupakan
terdapatnya keterbatasang@g lam permodalan, terbatasnya akses informast terkait sumberdaya maupun teknologi, serta
ter snya askes pasar (%hsan & Hasan, 2020; Madrianah et al, 2023). Tidak hanya itu, menurut “Siaran Pers No.
216/HM/KOMINFO/11/2017 oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika (KOMINFO)™, terdapat target dari
pemerintah Indonesia dalam menciptakan gerakan “UKM Go Digital UMKM” di Indonesia menjadi The Digital
Energy of Asia. *‘(Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2017)".[13] Masih menjadi komitmen pemerintah untuk
lebth mengembangkan dan berinovasi untuk mengembangkan Kembali UMKM melalui digitalisasi.

Meskipun program digitalisasi menjadi prioritas nasional, pada kenyataannya tingkat kesiapan digital
UMKM ditingkat desa masih rendah. Hasil wawancara membuktikan mengenai secara umum pelaku UMKM di Desa
Banjarsari hanya memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi dasar tanpa melakukan analisis pasar digital atau
optimasi algoritma penjualan. Permasalahannya utama mencakup keterbatasan sumber daya manusia dalam
pengelolaan konten digital, rendahnya kemampuan mengakses pelatihan teknologi, serta lemahnya infrakstruktur
jaringan internet. Permasalahaan tersebut mengakibatkaan penerapan digitalisasi belum menghasilkan peningkataan
yang signifikan dalam perluasan akses pasar dan daya saing produk lokal. [14]

II. @ETODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif guna untuk mengkaji fenomena dengan menganalisis
mendalam terhadap data non-numerik, seperti teks, wawancara , observasi, dan dokumentasi. Fokus utama adalah
makna, pengalaman, @3n pandangan subjek penelitian, serta konteks dimana fenomena tersebut terjadi. Lokasi
penelitian ini berada i Desa Banjarsari Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Teknik penentuan informan
dilakukan menerapkan purpesive sampling tethadap pemilik usaha UMKM, digital marketing,dan konsumen atau
pelanggan telur asin MK. Teknik pengumpulan data ini mencakup wawancalaubscr\'asi, Jjuga dokumentasi (foto,
tangkapan layar akun media sosial, catatan keuangan yang masih manual). Jenis sumber data yang dimanfaatkan untuk
penelitian ini mencakup Data Primer serta Data Sekunder. Data Primer yaitu data yang diperoleh dengan langsung
menerapkan wawancara bersama pemilik usaha UMKM. Akan tetapi untuk Data Sekunder merupakan fakta yang
diperoleh dari dokumen pendukung seperti dokumentasi kegitan. Validitas data diuji dengan triangulasi sumber dan
metode.

Teknik wawancara merupakan dialog yang terjadi antara pewawancara dengan narasumber serta melibatkan dua
individu maupun lebih. Pada hakekatnya, observasi diartikan sebagai tindakan meneliti secara dekat suatu hal tertentu
di tempat penyelidik. Selain itu dokumentasi mengacu pada pengumpulan, pemilahan, pengelolaan, dan pengarsipan
data dalam bidang penegtahuan, sedangkan observasi melibatkan pencatatan metodis dari semua masalah yang sedang
dipelajari, selain itu, menyajikan maupun memperoleh bukti dan informasi (diantaranya kutipan, gambra, berita,
koran, juga bahan rujukan yang lain) adalah definisi lain dari dokumentasi, jika peneliti memperoleh sumber data
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secara tidak langsung. Kemudian literatur media massa dan jurnal menyediakan data sekunder untuk penelitian ini.
Teknik yang dimanfaatkan untuk menganalisis data. Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan prosedur analisi data
sebagai proses pengumpulan informasi dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi secara lapangan.
Penelitian ini menerapkan teknik analisis Miles dan Huberman. Berdasarkan teknis analisis kedua ahli tersebut
terdapat empat proses analisis data yaitu reduksi data yang berifat untuk menyaring dan menyederhanakan data hasil
wawancara yang sudah di peroleh, penyajian data yang bersifat menyusun data berupa narasi schingga lebih mudah
dipahami, juga penarikan Kesimpulan yaitu untuk menarik makna dan Kesimpulan dari data yang telah di peroleh saat
wawancara di UMKM telur asin MK.

111. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Menurut hasil penelitian membuktikan terkait digitalisast UMKM dapat meningkatkan efektivitas promosi dan
penjualan umkm telur asin.[12][15] UMKM “Telur asin MK” misalnya, mengalami kenaikan secara signifikan pada
tahun 2023 menjadi 50% setelah pengguna shoppe dan pengelolaan kemasan kirim terhadap UMKM Telur Asin MK
mulai mengadopsi strategi digitalisasi sejak awal tahun 2022,

Proses dimulai dengan pembuatan akun Instagram dan WhatsApp Business, dilanjutkan dengan masuk ke platform
marketplace seperti Shopee dan Tokopedia. Sistem pembayaran juga berubah ke arah digital dengan penggunaan e-
wallet dan QRIS. Omset bulanan meningkat dari Rp5 juta menjadi Rp12-15 juta setelah enam bulan implementasi.
Diawal sebelum menggunakan digitalisasi ini menjual melalui pasar kemudian mengikuti kegiatan pameran yang
diselenggarakan oleh pemerintah sidoarjo yang dibagi kedaerah-daerah yang ada disidoarjo yang kemudian diajak
untuk melakukan pameran Bersama.[16][15].

1. Komunikasi Kebijakan Digitalisasi
konteks UMKM Telur Asin MK, komunikasi menjadi aspek mendasar dalam menjalankan digitalisasi. Dari
wawancara dengan pemilik UMKM, diketahui bahwa sebelum beralih ke platform digital, pemasaran dilaksanakan
dengan konvensional memanfaatkan promosi mulut ke mulut, titip ke pasar, dan partisipasi dalam bazar lokal. Setelah
memanfaatkan media sosial seperti WhatsApp Business dan Instagram, terjadi peningkatan jangkauan konsumen
secara signifikan. Mas momon sebagai pemilik usaha telur asin MK. menyampaikan,

“Dulu pelanggan hanya dari desa sekitar, sekarang banyak yang pesan dari luar kota karena lihat produk kami di

Instagram, shoppe,dan facebook.”

Hasil wawancara dengan mas aziz sebagai digital marketing, mengatakan bahwa:
“awalnya harus dipaksa menggunakan penjualan secara online karena mas momon sendiri gaptek menggunakan
teknologi jadi sava membantu untuk mempromosikan penjualan secara online dengan membantu membuat akun
shoppe dan bentuk kemasan yang menarik”

Hasil wawancara dengan salah satu konsumen telur asin MK ibu NH, mengatakan bahwa:
“saya tahu telur asin MK dari facebook awalnya saya melihat postingannya, kemudian saya tertarik dan mencoba
search lewat google kemudian menemukan alamatnya dan ternyata bisa pesan melalui online”

Ini menunjukkan bahwa digitalisasi telah memperluas ruang komunikasi dan menghubungkan UMKM dengan pasar
yang lebih luas. Dukungan emosional dan keinginan untuk terus belajar menjadi faktor utama keberhasilan adaptasi
teknologi, sejalan dengan temuan Marlina dan Fauzi[17]
2. Ketersediaan Sumber Daya
Penerapan teknologi digital membutuhkan kesiapan pada aspek sumber daya manusia maupun infrastruktur.
Berdasarkan wawancara dengan staf pengelola e-commerce, diketahui bahwa awalnya terjadi hambatan karena
kurangnya literasi digital. Namun, pelatihan singkat dari Dinas Koperasi Kabupaten Sidoarjo menjadi titik balik
penting. Staf tersebut menyebutkan,

“Dulu kami takut pakai aplikasi, sekarang kami sudah bisa upload produk dan kelola pesanan sendiri di

marketplace.”

Hasil wawancara dengan mas aziz sebagai digital marketing, mengatakan bahwa:
“Kebanyakan UMKM di sini gaptek, jadi saya berusaha unfuk membantu branding dengan membuat desain konten,
mengatur pengiriman lewat aplikasi tapi juga terkendala oleh jaringan dan orderan yang membludak™

Hal ini mencerminkan peran penting pelatihan dalam meningkatkan kapabilitas internal. Dan membutuhkan pelatihan
keberlanjutan agar dapat memudakan pengembangan secara luas.
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3. Disposisi Pelaksana (Sikap dan Komitmen)

Sikap dan komitmen pelaku UMKM menjadi faktor krusial dalam keberhasilan digitalisasi. Mas momon menuturkan,
“ Awal tahun 2021 saya membuat usaha ini sangat sulit karena harus meninggalkan pekerjaan saya vang sudah
lama, diawal sava memulai ini sava mengambil hanyva beberapa butir telur saja dijual ke teman-teman terdekar dulu
kemudian mencoba ke pasar setelah mendapat beberapa suplayer saya baru mulai berani untuk memulai usaha ini
dan keluar dari pekerjaan saya dipabrik mulai usaha berdua dengan istri sava sampai akhirnya punya tiga
karyawan”

Perubahan ini menggambarkan adanya sikap dan komitmen yang mendukung terhadap transformasi digital.

Antusiasme pemilik usaha menjadi kekuatan pendorong internal dalam proses adaptasi teknologi.
4. Struktur Birokrasi
Meskipun UMKM Telur Asin MK merupakan usaha rumahan dengan struktur informal, digitalisasi telah mendorong
terjadinya pembagian peran yang lebih sistematis. Dari wawancara dengan pemilik usaha, diketahui bahwa saat ini
terdapat pembagian tugas harian, terutama dalam hal pelayanan pelanggan online dan pengemasan produk. la
menjelaskan,

“Sekarang kami atur giliran siapa yang balas pesan dari pembeli dan siapa yang antar paket ke ekspedisi.”

Hasil wawancara dengan mas aziz sebagai digital marketing, mengatakan bahwa:
“mungkin pemerintah bisa membantu untuk memberikan pelatihan digital dan membantu untuk menyediakan alat
vang digunakan untuk promosi

Hasil wawancara dengan salah satu konsumen telur asin MK ibu NH, mengatakan bahwa:

“Lebih gampang cari produknya bisa pesan lewat shoppe dan gosend tapi terkadang masih kesulitan jaringan”
Transformasi ini menunjukkan pengaruh digitalisasi dalam mengubah struktur kerja meski dalam skala kecil. Dalam
hal ini dapat dilihat Upaya kecil yang akan menjadi besar dengan adanya usaha,keberanian, dan transformasi yang
dilakukan.

Pembahasan

Al Komunikasi Kebijakan Digitalisasi

Dalam teori implementasi Edward 111, komunikasi yang efektif antara pembuat kebijakan dan pelaksana menjadi
fondasi utama keberhasilan implementasi kebijakan [10] Program digitalisasi UMKM dari pemerintah daerah Sidoarjo
telah diperkenalkan sejak 2021 melalui sosi si di kecamatan dan pelatihan daring. Namun, wawancara dengan
pemilik UMKM menunjukkan bahwa informasi awal sulit diakses karena media komunikasi yang digunakan masih
terbatas pada grup WhatsApp dan baliho desa.[18] Hal ini sesuai dengan temuan bahwa komunikasi yang tidak
terstruktur menyebabkan kebijakan digitalisasi tidak sepenuhnya dipahami oleh pelaku UMKM. Hal ini sejalan
dengan studi  Oriza satyva & Isna Fitria Agustin[11] setiap tahunnya melaksanakan inovasi melalui perkembangan
digitalisasi dengan tiap tahunya mampu semakin bertambah, yang menunjukkan bahwa UMKM yang memanfaatkan
media sosial mengalami peningkatan transaksi hingga 65% dalam tiga bulan.

o0 Kaneges

Gambar 1. 1 Website shoppe MKTELORASIN
Sumber: Website shoppe
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Situasi pertama menunjukkan bahwa pelaku UMKM mengetahui program digitalisasi hanya setelah mengikuti bazar
lokal. Kedua, ketika ditanya mengenai prosedur pendaftaran marketplace resmi pemermtah, pelaku masih bingung
akan teknisnya. Ketiga, terdapat ketergantungan pada tokoh komunitas lokal untuk mengakses informasi yang
seharusnya terbuka melalui saluran resmi.

B. Ketersediaan Sumber Daya

Teori Edward I11 menekankan bahwa keberadaan sumber daya secara memadai, baik berupa SDM maupun sarana,
adalah prasyarat utama untuk keberhasilan implementasi Pada ketersediaan sumber daya ini pelatihan digital menjadi
salah satu faktor utama penggerak transformasit UMKM Telur asin MK. Program pelatthan dari Dinas Koperasi
Sidoarjo memberikan pelatihan cara membuat konten Instagram, desain produk, dan pengelolaan Shopee. Namun,
keterbatasan perangkat seperti smartphone dengan spesifikasi memadai dan jaringan internet tetap menjadi kendala
utama. Studi oleh Bidasari', Goso®, Sahrir’, Rahmad Solling Hamid*[ 12] Jadi masih menjadi tantang bagi pelaku usaha
UMKM untuk melaksanakan pelatihan tersebut namun UMKM MEK bekerja sama dengan pihak kedua untuk
membangun personal branding melalui platfrom digital shoppe dengan memperbaiki kemasan packing dan foto
produk dibantu oleh orang yang sudah faham dengan karckteristik pasar digital[4]

Tabel 1. 3 Data Penjualan

Indikator Sebelum Digitalisasi Setelah Digitalisasi
Omset Bulanan Rp 5 juta Rp 12-15 juta
Wilayah Pemasaran Lokal (Sidoarjo) Jawa Timur & Luar Pulau
Jumlah Pesanan Mingguan =10 il +30 pesanan
Metode Pembayaran Tunai Tunai, E-wallet, QRIS

Sumber: Hasil wawancara dengan pelaku usaha
Dari data berikut menunjukkan seberapa berpengaruhnya digitalisasi yang diperlukan Masyarakat untuk membantu

mengembangkan usahanya dengan bantuan dari pemerintah juga untuk mendukung kegiatan digitalisasi UMKM ini
dapat berjalan sesuai harapan bagi pelaku UMKM dengan diadakannya beberapa pelatihan, pameran UMKM, atau

bantuan secara finansial[8]
30

%

5 24

20,76
m‘ I
°
, I
) 2071 2022 ) 2023* )

2020 2024°

Juta UMKM

gambar 1. 2 Jumlah UMKM yang masuk ke Ekosistem digital di Indonesia
Sumber: Kementrian koperasi dan UKM

Pada hasil penelitian serta observasi yang dilaksanakan mampu diketahui tiga situasi penting :pertama, pelaku usaha
yang masih awam mengelola akun Instagram usaha. [19]Kedua, pelatihan digital diadakan hanya sekali per tahun
dengan peserta yang sangat terbatas. Ketiga, tidak ada bantuan modal atau insentif untuk membeli perangkat digital.
Hal ini selaras dengan studi [20] yang menyatakan bahwa kesenjangan digital pada UMKM umumnya berasal dari
rendahnya akses terhadap perangkat dan pelatihan berkelanjutan.

C. Disposisi Pelaksana (Sikap dan Komitmen)

Disposisi pelaksana merupakan dimensi penting dalam model Edward I11. Ketika pelaku usaha memiliki sikap terbuka
terhadap perubahan, implementasi berjalan lebih mulus Meskipun terdapat hambatan teknis, pemilik UMKM MK
menunjukkan sikap antusias dan komitmen kuat untuk beradaptasi dengan digitalisasi.[13][21] Hal ini terlihat dari
inisiatif membuka akun Shoppe dan aktif membalas pesan pelanggan Sehingga banyaknya peminat sampai kewalahan
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dan ditutup sementara karena banyaknya peminat dari luar Jawa Timur Dukungan dari keluarga, terutama generasi
muda, menjadi faktor pendorong dalam proses adopsi teknologi. Diunggapkan oleh pemilik usaha juga bahwa awal
sangat tidak mudah untuk membangun usaha ini karena masih memiliki pekerjaan tetap yang tidak bisa d:

Gambar 1.3 Produk  jual telur asin
Sumber: Hasil observasi lapangan

Temuan pada UMKM Telur Asin MK menunjukkan bahwa perubahan sikap dari ragu menjadi antusias terjadi seiring
keberhasilan awal dari penggunaan digital. Penelitian oleh Marlina dan Fauzi, 2021juga menegaskan bahwa
keberhasilan adopsi digital di sektor UMKM sangat dipengaruhi oleh semangat dan keterbukaan pemilik terhadap
teknologi baru.[22]

D. Struktur Birokrasi

Teori Edward III menjelaskan mengenai struktur birokrasi, meskipun informal, dapat memengaruhi kecepatan dan
efektivitas pelaksanaan kebijakan dari hasil analisis observasi dengan pemilik usaha menyebutkan “beliqu pernah
mengikuti pemeran dari pemerintah sidoarjo melalui kecamatan buduran dan diberikan bantuan secara finansial
sebanyak dua kali dari pemerintah namun selanjutnya pemerintah masih belum ada program lebih lanjur” oleh karena
itu Struktur birokrasi di tingkat daerah dinilai masih bersifat formalistik. Pemilik UMKM menyebutkan bahwa untuk
mendapatkan dukungan program lanjutan, mercka harus melalui prosedur administratif yang cukup panjang.
Kurangnya koordinasi antar lembaga, seperti antara Dinas Koperasi, Dinas Perdagangan, dan LPK, juga membuat
proses digitalisasi berjalan lambat dan tidak terintegrasi. struktur kerja yang sebelumnya cair berubah menjadi lebih
terorganisasi. Tugas harian mulai dibagi secara sistematis untuk merespon tuntutan digitalisasi. Temuan ini diperkuat
oleh studi Ardiansyah et al., 2022 [23], yang menunjukkan bahwa pembagian tugas berbasis digital mampu
meningkatkan efisiensi waktu hingga 25%.Birokrasi pemerintah dalam mendukung digitalisasi UMKM masih
memiliki kekurangan dalam koordinasi dan keberlanjutan program. Program pelatihan seringkali berdiri sendiri tanpa
tindak lanjut atau sistem mentoring. Selain itu, tidak ada pemetaan UMKM yang siap digital secara real-time di level
kecamatan.

Gambar 1. 4 Foto produk digital marketing
Sumber: Observasi lapangan
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VII. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang mengacu pada empat Indikator teori implementasi Edward I11, dapat disimpulkan
bahwa digitalisasi pada UMKM Telur Asin MK menurut Indikator pertama Implementasi digitalisasi pada UMKM
Telur Asin MK di Sidoarjo menunjukkan adanya potensi besar dalam memperluas akses pasar melalui media sosial
dan platform daring. Namun, tantangan masih ditemukan pada sisi komunikasi kebijakan yang belum merata,
terbatasnya sumber daya teknologi dan pelatihan, serta koordinasi birokrasi yang belum terpadu. Komitmen pelaku
usaha menjadi kunci utama keberhasilan di tengah keterbatasan tersebut. Namun Pada Indikator kedua sumber daya ,
kendala pada birokrasi dan keterbatasan pendampingan menjadi tantangan utama. Pemerintah daerah disarankan
memperkuat sinergi antar lembaga, menyederhanakan birokrasi, dan meningkatkan jangkauan pelatihan digitalisasi
di tingkat kecamatan. Pemerintah Sidoarjo harus lebih memperhatikan UMKM untuk membangun perekonomian di
Sidoarjo menjadi lebih maju dengan dikembangkannya UMKM yang dinaungi oleh pemerintah Sidoarjo Sehingga
menjadi unggulan bagi kabupaten Sidoarjo lebih mengutamakan masyarakatnya. Transformasi ini menunjukkan
bahwa intervensi sumber daya eksternal yang tepat dapat memperkuat kemampuan internal UMKM dalam mengelola
platform digital.

Selanjutnya, Indikator ketiga menjelaskan disposisi menunjukkan bahwa perubahan sikap dari pelaku usaha sangat
berperan dalam keberhasilan implementasi digitalisasi. Sedangkan pada aspek struktur birokrasi, walaupun UMKM
bersifat informal, pembagian tugas yang lebih jelas muncul setelah digita diterapkan. Pembagian peran dalam
pengelolaan online shop dan pengemasan produk mencerminkan munculnya struktur kerja yang lebih tertata. Secara
keseluruhan, Indikator keempat tersebut berkontribusi terhadap efektivitas implementasi digitalisasi yang berdampak
langsung pada perluasan pasar dan peningkatan permintaan konsumen. Dapat disimpulkan bahwasannya pemerintah
sidoarjo masih harus mengembangkan UMKM dan pertumbuhan ekonomi agar dapat menyelaraskan perkembangan
digitalisasi di kabupaten Sidoarjo menjadi lebih maju dan banyak diminati oleh Masyarakat di luar Sidoarjo menjadi
contoh serta contoh bagi kota atau kabupaten lain untuk dapat mengembangkan UMKM didaerah masing-masing.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa perubahan dalam desain kemasan dan strategi pemasaran digital memiliki
dampak positif terhadap persepsi merek dan penjualan. UMKM yang menerapkan inovasi ini mengalami peningkatan
signifikan dalam daya saing dan kinerja bisnis. Dengan demikian, strategi pengembangan kemasan dan digitalisasi
dapat dianggap sebagai kunci sukses untuk UMKM untuk menghadapi persaingan dengan semakin signifikan pada
pasar. Program ini tidak hany bermanfaat bagi UMKM di Desa Banjarsari tetapi juga mampu sebagai panduan untuk
UMKM lainya dalam menyesuaikan teknologi digital juga strategi pemasaran yang efektif.
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